SISTEM INFORMASI MANAJEMEN PENJUALAN DAN SERVIS KOMPUTER PADA CV. JUSTIN KOMPUTER by Hendra, Hendra & Mardiani, Mardiani
  1 
 
 
SISTEM INFORMASI MANAJEMEN PENJUALAN 
DAN SERVIS KOMPUTER PADA 
 CV. JUSTIN KOMPUTER 
 
 
Hendra
1
, Mardiani
2 
STMIK GI MDP, Jl. Rajawali No.14, Telp.0711-376400/Fax.0711-376365 
Jurusan Sistem Informasi, STMIK GI MDP, Palembang 
email : 
1
hendra_0507@yahoo.com, 
2
mardiani@mdp.ac.id 
      
 
Abstrak 
 
Tujuan dari penulisan penelitian ini adalah untuk merancang sistem informasi 
manajemen yang diharapkan dapat membantu pihak manajemen CV. Justin Komputer untuk 
memantau perkembangan penjualan dan servis perusahaan. Sistem informasi ini juga dapat 
membantu dalam pengambilan keputusan terkait produk dan wilayah pemasaran serta 
menentukan persediaan yang tepat. Dalam pengembangan sistem ini, penulis menggunakan 
bahasa pemrograman Visual Basic, sedangkan basis data yang digunakan adalah SQL Server. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan penelitian ini adalah metode RUP serta 
menggunakan metode pengumpulan data yang terdiri dari beberapa metode antara lain metode 
wawancara, observasi, dan studi pustaka. Hasil yang dicapai adalah suatu sistem informasi 
manajemen yang diharapkan dapat mendukung penjualan dan servis komputer.  
 
Kata kunci: Sistem Informasi Manajemen, Visual Basic, SQL Server, RUP. 
 
 
Abstract 
 
The purpose of this paper is to design a management information system that is 
expected to help the management of CV. Justin Computer to monitor the development of sales 
and service companies. This information system is also able to assist in decision making related 
products and marketing areas as well as determining the appropriate inventory. In the 
development of this system, the authors use Visual Basic programming language, while the 
database used is SQL Server. The method used in the preparation of this paper is RUP method 
and data collection methods consisted of several methods such as interviews, observation, and 
literature study. The result achieved is a management information system that is expected to 
support sales and computer services. 
 
Keywords: Management Information System, Visual Basic, SQL Server, RUP. 
 
 
1. PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi informasi yang demikian pesat 
telah memberikan manfaat yang besar di berbagai bidang. Kebutuhan akan informasi 
yang cepat dan  akurat menjadi suatu hal yang sangat penting dalam penyampaiannya. 
Perkembangan teknologi yang semakin cepat juga mempengaruhi kompetisi dalam dunia 
bisnis. Melalui sebuah sistem informasi yang berbasis komputer akan sangat membantu 
perusahaan dalam meningkatkan kinerja perusahaannya. 
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Sistem informasi manajemen dibangun dengan tujuan untuk mendukung kegiatan 
bisnis pada perusahaan yang meliputi operasional, penjualan, dan pelayanan. Oleh karena 
itu, sistem informasi manajemen diharapkan dapat membantu pihak perusahaan dalam 
mengambil keputusan terkait kondisi perusahaan tersebut. 
CV. Justin Komputer bergerak dalam penjualan dan servis komputer yang 
menyediakan berbagai macam tipe produk komputer, laptop, printer, dan lain-lain. Selain 
itu, pihak perusahaan juga menyediakan layanan servis komputer, laptop, maupun printer. 
Kebutuhan pihak perusahaan akan analisa laporan penjualan, servis, dan persediaan 
masih sulit dilakukan. Pihak perusahaan juga kesulitan dalam mengolah dan 
mengevaluasi data penjualan, servis, maupun menentukan berapa banyak stok yang 
diperlukan. 
Berdasarkan uraian diatas, dibutuhkan sebuah sistem informasi yang dapat 
membantu perusahaan dalam memantau penjualan, servis, dan persediaan yang 
diperlukan. Oleh karena itu, penulis berencana untuk mengembangkan sebuah sistem 
informasi manajemen melalui penulisan penelitian ini dengan judul “SISTEM 
INFORMASI MANAJEMEN PENJUALAN DAN SERVIS KOMPUTER PADA CV. 
JUSTIN KOMPUTER”. 
 
1.2    Permasalahan 
Dari latar belakang yang dikemukakan penulis sebelumnya, maka didapat 
rumusan masalah yaitu :  
1. Laporan penjualan dan servis masih dalam bentuk data tabel yang dibuat 
menggunakan excel sehingga manajer kesulitan mengetahui informasi terkait 
penjualan dan servis. 
2. Karyawan bagian penjualan dan servis kesulitan mengolah data penjualan dan 
servis sehingga manajer kesulitan melihat data penjualan dan servis. 
 
1.3    Ruang Lingkup 
Agar terarah dan tidak menyimpang dari tujuan maka ruang lingkup pembuatan 
sistem ini berfokus pada : 
1. Sistem informasi ini menghasilkan laporan penjualan dan servis untuk melihat 
perkembangan perusahaan. 
2. Sistem informasi ini menyediakan kebutuhan perusahaan akan laporan persediaan 
masing-masing produk.  
3. Sistem informasi ini dibuat menggunakan bahasa pemrograman Visual Studio 
2008 dan database SQL Server 2008. 
4. Sistem informasi ini diakses oleh pihak manajemen. 
 
1.4 Tujuan dan Manfaat 
Sistem ini dibuat dengan tujuan yang terarah dan manfaat yang digunakan untuk 
membangun sistem. 
1.4.1 Tujuan 
Adapun tujuan dari pembuatan sistem ini adalah untuk membangun dan 
merancang sistem informasi penjualan dan servis yang mampu : 
1. Memudahkan manajer mengetahui informasi mengenai penjualan dan servis. 
2. Memudahkan karyawan bagian penjualan dan servis dalam pengolahan data 
penjualan dan servis. 
1.4.2  Manfaat 
Adapun manfaat yang diperoleh dari penulisan ini adalah sebagai berikut: 
1. Membantu manajer dalam mengambil keputusan mengenai berapa banyak 
produk akan distok dan banyaknya servis berdasarkan produk. 
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2. Efisiensi waktu dalam pengolahan data dan penyajian laporan penjualan, 
servis, dan persediaan.  
 
1.5 Tinjauan Pustaka 
 1.5.1  Teori Umum 
1. Konsep Sistem 
Sistem dapat diartikan sebagai suatu kumpulan atau himpunan dari unsur, 
komponen, atau variabel yang terorganisasi, saling berinteraksi, saling 
tergantung satu sama lain dan terpadu. [1] 
2. Klasifikasi Sistem 
Sistem merupakan suatu bentuk integrasi antara satu komponen dengan 
komponen lain karena sistem memiliki sasaran yang berbeda untuk setiap kasus 
yang terjadi di dalam sistem tersebut. [1] 
3. Konsep Informasi 
Informasi merupakan proses lebih lanjut dari data yang sudah memiliki 
nilai tambah. [1] 
4. Kualitas Informasi 
Kualitas suatu informasi sangat menentukan dalam perkembangan suatu 
organisasi. Kualitas suatu informasi tergantung dari tiga hal, yaitu informasi 
harus akurat, tepat waktu, dan relevan. [1] 
 
 1.5.2  Teori Pendukung Lain 
1. Sistem Informasi Manajemen 
Sistem informasi manajemen merupakan perpaduan antara sumber daya 
manusia dan aplikasi teknologi informasi untuk memilih, menyimpan, 
mengolah, dan mengambil kembali data dalam rangka mendukung proses 
pengambilan keputusan sebuah perusahaan. [2] 
2. Konsep Pengembangan Sistem 
Pengembangan sistem (System Development) berarti menyusun suatu 
sistem yang baru untuk menggantikan sistem yang lama secara keseluruhan 
atau memperbaiki sistem yang telah ada. [3] 
3. Proses Pengembangan Sistem 
Aktivitas yang mengarah pada pembuatan solusi sistem informasi 
perusahaan untuk mengatasi masalah perusahaan atau memanfaatkan 
kesempatan disebut pengembangan sistem (system development). 
Pengembangan sistem adalah suatu jenis pemecahan masalah yang terstruktur 
dengan aktivitas yang jelas. [4] 
4. Metodologi Pengembangan Sistem 
Pendekatan sistem merupakan sebuah metodologi. Metodologi adalah suatu 
cara yang direkomendasikan dalam melakukan sesuatu. Pendekatan sistem 
adalah metodologi dasar dalam memecahkan segala jenis masalah. Siklus hidup 
pengembangan sistem (Systems Development Life Cycle) adalah aplikasi dari 
pendekatan sistem bagi pengembangan suatu sistem informasi. [5] 
5. Visual Studio 2008 
Microsoft Visual Studio merupakan sebuah perangkat lunak lengkap yang 
dapat digunakan untuk melakukan pengembangan aplikasi, baik aplikasi bisnis, 
aplikasi personal, maupun komponen aplikasinya dalam bentuk aplikasi 
console, aplikasi windows ataupun aplikasi web. [6] 
6. SQL Server 2008 
SQL Server 2008 adalah sebuah terobosan baru dari Microsoft dalam 
bidang database. SQL Server adalah sebuah DBMS (Database Management 
System) yang dibuat oleh Microsoft untuk ikut berkecimpung dalam persaingan 
dunia pengolahan data menyusul pendahulunya seperti IBM dan Oracle. [7] 
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7. UML 
Pada Perkembangan teknik pemrograman berorientasi objek, muncullah 
sebuah standarisasi bahasa pemodelan untuk pembangunan perangkat lunak 
yang dibangun dengan menggunakan teknik pemrograman berorientasi objek, 
yaitu Unified Modeling Language (UML). [8] 
 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
Metodologi yang digunakan adalah metodologi RUP (Rational Unified Process). 
RUP merupakan sebuah proses pengembangan perangkat lunak yang dilakukan secara 
iteratif (berulang) dan inkremental (bertahap). Dalam metodologi RUP (Rosa A.S – 
Shalahuddin, 2013, h.124), iteratif bisa dilakukan di dalam setiap tahap pada proses 
pengembangan perangkat lunak untuk menghasilkan perbaikan fungsi inkremental 
(bertambah menaik) dimana setiap iterasi akan memperbaiki iterasi berikutnya.  
RUP memiliki empat tahap yang dapat dilakukan secara iteratif, yaitu: 
1. Inception (permulaan) 
Tahap ini lebih pada memodelkan proses bisnis yang dibutuhkan dan 
mendefinisikan kebutuhan akan sistem yang akan dibuat. 
2. Elaboration (perluasan/perencanaan) 
Tahap ini lebih difokuskan pada perencanaan arsitektur sistem. Tahap 
ini juga dapat mendeteksi apakah arsitektur sistem yang diinginkan dapat 
dibuat atau tidak. Mendeteksi resiko yang mungkin terjadi dari arsitektur 
yang dibuat. 
3. Construction (konstruksi) 
Tahap ini fokus pada pengembangan komponen dan fitur-fitur sistem. 
Tahap ini lebih pada implementasi dan pengujian sistem yang fokus pada 
implementasi perangkat lunak pada kode program. Tahap ini menghasilkan 
produk perangkat lunak yang menjadi syarat dari batas kemampuan 
operasional awal.  
4. Transition (transisi) 
Tahap ini lebih pada deployment atau instalasi sistem agar dapat 
dimengerti oleh user. Tahap ini menghasilkan produk perangkat lunak yang 
meliputi aktifitas pelatihan user, pemeliharaan dan pengujian sistem 
apakah sudah memenuhi harapan user.  
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Prosedur Sistem Berjalan 
Berikut merupakan prosedur sistem berjalan pada CV. Justin Komputer yang 
terdiri dari prosedur penjualan komputer, prosedur servis komputer, dan prosedur 
pengolahan data. 
1. Prosedur Penjualan Komputer 
Prosedur penjualan produk komputer diawali dengan pelanggan menentukan 
produk yang akan dibeli, lalu bagian administrasi akan mengecek stok dan harga 
produk selanjutnya mencatatnya di nota. Fotokopi nota akan disimpan sebagai 
arsip data penjualan, sedangkan nota asli akan diserahkan kepada pelanggan. 
Kemudian pelanggan akan menerima nota pembelian produk, lalu membayar 
sesuai harga produk yang dibeli. 
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Pelanggan Administrasi
Nota Penjualan
Produk
Komputer
1. Pilih
2. Cek Stok dan
 Harga
3. Catat 
5. Terima 
Nota dan Produk
Data Penjualan
4. Simpan
 Fotokopi Nota 
6. Bayar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 Prosedur Penjualan Komputer 
 
2. Prosedur Servis Komputer 
Prosedur servis komputer dimulai dari pelanggan membawa produk 
komputer/laptop dan menjelaskan kerusakan yang dialami. Lalu bagian 
administrasi akan mencatat data pelanggan, produk komputer, dan kerusakannya, 
kemudian akan diserahkan ke bagian teknisi untuk diperbaiki atau diservis. 
Bagian teknisi akan memberikan konfirmasi ke bagian administrasi apabila 
produk komputer telah selesai diservis. Selanjutnya bagian administrasi akan 
membuat nota dan mencatat data servis, lalu menghubungi pelanggan mengenai 
produk komputer yang telah selesai diservis dan biaya servis yang dikenakan. 
Selanjutnya pelanggan akan datang untuk mengambil produk komputer miliknya 
dan menerima nota servis dari bagian administrasi, lalu membayar biaya servis. 
Apabila ada permintaan khusus dari pelanggan yang meminta untuk diantarkan, 
maka bagian asisten teknisi akan membawa produk komputer yang telah selesai 
diservis dan nota servis ke alamat pelanggan. Nantinya pelanggan akan 
membayar biaya servis ditempat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2 Prosedur Servis Komputer 
Pelanggan Administrasi
Teknisi
Nota Servis
1. Bawa
2. Catat 
Data Pelanggan
3. Serahkan
6. Konfirmasi 
 selesai servis
9. Terima 
Nota dan Produk 
7. Buat
Produk Komputer
yang akan diservis
Data Servis
8. Simpan 
Fotokopi Nota
4. Konfirmasi Kerusakan
5. Lanjutkan Servis
10. Bayar
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3. Prosedur Pengolahan Data 
Prosedur pengolahan data baik data penjualan dan servis dilakukan oleh 
bagian administrasi. Data penjualan dan servis ini dicatat dan diolah dengan 
menggunakan excel, yang nantinya akan dilaporkan ke manajer dalam bentuk 
laporan penjualan dan servis. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3 Prosedur Pengolahan Data 
 
3.2 Analisis Permasalahan 
Penulis melakukan analisis terhadap sistem yang berjalan pada CV. Justin 
Komputer dengan cara mengumpulkan informasi dari sistem berjalan yang ada, kemudian 
menemukan permasalahan, penyebab dari timbulnya masalah dan akibat dari 
permasalahan tersebut. Untuk menganalisisnya, penulis menggunakan kerangka PIECES 
sebagai alat bantu analisis masalah. 
 
Tabel 1 Kerangka PIECES 
 
Performance Manajer sulit dalam mengetahui tingkat penjualan dan servis 
pada periode tertentu. 
Information Manajer sulit mengetahui informasi penjualan dan servis yang 
dibutuhkan. 
Economy Laporan yang dicetak dalam bentuk arsip memakan biaya yang 
cukup tinggi. 
Control Penyimpanan arsip data penjualan dan servis rawan 
dimanipulasi orang yang tidak berhak. 
Eficiency Pembuatan laporan memakan waktu yang cukup lama. 
Service Lambatnya konfirmasi mengenai kerusakan yang dialami 
pelanggan pada saat servis karena hanya diketahui teknisi. 
 
3.3 Analisis Kebutuhan 
Berikut adalah gambaran analisi kebutuhan tersebut dalam diagram use case pada 
CV. Justin Komputer. 
 
 
 
 
Administrasi Data Penjualan
dan Servis
Laporan Penjualan 
dan Servis
Manajer
1. Catat dan 
Olah
2. Cetak 3. Serahkan
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Gambar 4 Diagram Use Case 
 
3.4 Perancangan Sistem 
Perancangan sistem ini digambarkan melalui diagram aktivitas, diagram kelas, dan 
diagram sekuen yang selanjutnya diimplementasikan pada kode-kode program dan 
menghasilkan produk perangkat lunak. 
3.4.1 Activity Diagram 
Activity Diagram atau diagram aktivitas menggambarkan aliran kerja atau 
aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis. Jadi, diagram aktivitas 
menggambarkan aktivitas sistem, bukan apa yang dilakukan oleh actor. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5 Activity Diagram Login Pengguna 
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Gambar 6 Activity Diagram Tambah Penjualan 
 
3.4.2 Class Diagram 
Class Diagram atau diagram kelas menggambarkan struktur sistem dari segi 
pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem. Kelas 
memiliki apa yang disebut dengan atribut dan metode atau operasi. Atribut 
merupakan variabel-variabel yang dimiliki oleh suatu kelas. Operasi atau metode 
adalah fungsi-fungsi yang dimiliki oleh suatu kelas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7 Diagram Kelas 
 
3.4.3 Sequence Diagram 
Sequence Diagram atau diagram sekuen menggambarkan kelakuan objek pada 
use case dengan mendeskripsikan waktu hidup objek dan message yang dikirimkan 
dan diterima antar objek. 
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Gambar 8 Sequence Diagram Login Pengguna 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 9 Sequence Diagram Tambah Servis 
 
3.5 Implementasi Sistem 
 3.5.1 Tampilan Form Login 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 10 Tampilan Form Login 
 
 3.5.2 Tampilan Form Menu Utama 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 11 Tampilan Form Menu Utama 
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 3.5.3 Tampilan Form Penjualan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 12 Tampilan Form Penjualan 
 
 3.5.4 Tampilan Form Servis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 13 Tampilan Form Servis 
 
 3.5.5 Tampilan Form Grafik Produk 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 14 Tampilan Form Grafik Produk 
 
 3.5.6 Tampilan Form Grafik Servis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 15 Tampilan Form Grafik Servis 
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4. KESIMPULAN 
 
Berdasarkan pengembangan sistem informasi yang dilakukan pada CV. Justin 
Komputer selama ini, maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Dengan adanya sistem informasi manajemen ini dapat memudahkan manajer dalam 
mengetahui informasi mengenai tingkat penjualan dan servis komputer sehingga 
lebih efektif dan efisien. 
2. Sistem informasi manajamen ini juga dapat mempermudah karyawan bagian 
penjualan dan servis komputer dalam mengolah data penjualan dan servis lalu 
menyajikannya dalam bentuk laporan. 
3. Sistem informasi manajemen ini juga dapat membantu manajer dalam mengambil 
keputusan mengenai jumlah produk yang akan distok dan banyaknya servis 
berdasarkan produk. 
 
 
5. SARAN 
 
Dalam membangun sistem informasi manajemen ini, penulis menyadari masih 
terdapat kekurangan pada sistem yang dibangun. Oleh karena itu, penulis mencoba 
memberikan saran-saran yang dapat digunakan untuk pengembangan sistem ini sebagai 
berikut : 
1. Perusahaan perlu melakukan back up data secara berkala untuk menghindari 
kehilangan data akibat kerusakan pada sistem. 
2. Perlunya pemeliharaan dan perawatan pada sistem agar sistem dapat berjalan 
dengan baik. 
3. Fitur-fitur pada sistem dapat dikembangkan lagi sehingga dapat menunjang sistem 
ini agar lebih optimal dan sesuai dengan kebutuhan perusahaan. 
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